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KATA PENGANTAR

Risiko usaha merupakan tantangan yang tidak dapat dihindari oleh
pelaku bisnis, terutama bagi UMKM yang memiliki keterbatasan sumber
daya. Untuk menghadapi hal tersebut, dibutuhkan pendekatan yang tepat
dalam mengidentifikasi dan mengendalikan potensi bahaya. E-book ini
berjudul “Penilaian Risiko Usaha pada Tiga Distributor UMKM Bola di
Sukabumi Menggunakan Metode HAZOP & BIA”, yang membahas
penerapan metode HAZOP sebagai langkah sistematis dalam mengenali dan
mengurangi risiko operasional pada kegiatan distribusi produk.

Melalui e-book ini, pembaca diharapkan dapat memahami prinsip dan
penerapan metode HAZOP secara praktis, sehingga mampu meningkatkan
kesadaran akan pentingnya manajemen risiko dalam menjaga keberlanjutan
usaha. Pembahasan disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan
disertai contoh yang relevan dengan kondisi nyata UMKM.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan e-book ini, serta kepada pihak penerbit yang
telah memberikan dukungan dan kepercayaan untuk menerbitkannya. Semoga
e-book ini bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, dan pelaku usaha dalam
mengembangkan kemampuan pengelolaan risiko secara lebih baik dan
berkelanjutan.

Tim Penyusun,
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BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, risiko menjadi bagian yang
tak terpisahkan dari setiap proses usaha. Tidak ada bisnis yang benar-benar
bebas dari risiko, baik dalam skala besar maupun kecil. Bagi para pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM), kemampuan mengidentifikasi,
menilai, dan mengendalikan risiko merupakan kunci penting untuk menjaga
keberlanjutan usaha. Hal ini terutama berlaku pada sektor distribusi yang
menjadi penghubung vital antara produsen dan konsumen akhir. Di wilayah
Sukabumi, terdapat banyak UMKM yang bergerak dalam bidang distribusi,
salah satunya adalah distributor produk bola yang berperan menyalurkan
produk olahraga ke berbagai toko, sekolah, hingga lembaga pelatihan.

Namun, proses distribusi tidak selalu berjalan lancar. Banyak faktor yang
dapat menghambat kelancaran distribusi, mulai dari cuaca ekstrem,
keterlambatan transportasi, kerusakan barang, hingga kesalahan manajerial
dalam penyimpanan dan pengiriman. Semua faktor ini dapat menyebabkan
kerugian finansial maupun non-finansial. Di sisi lain, sebagian besar UMKM
masih mengandalkan pengalaman pribadi dan intuisi dalam mengelola risiko.
Pendekatan seperti ini sering kali tidak cukup akurat untuk menghadapi
tantangan modern yang kompleks. Oleh karena itu, diperlukan metode yang
lebih sistematis dan terukur agar risiko dapat diidentifikasi dan diminimalkan
sejak dini.

Salah satu metode yang efektif untuk melakukan penilaian risiko adalah
HAZOP (Hazard and Operability Study). Awalnya dikembangkan di industri
kimia oleh para insinyur di Imperial Chemical Industries (ICI) pada tahun
1960-an, metode ini bertujuan untuk menemukan potensi bahaya (hazard) dan
penyimpangan operasional (operability problems) dalam suatu sistem atau
proses. Menurut Kletz (1999), HAZOP adalah pendekatan yang sangat
berguna untuk memahami bagaimana suatu sistem dapat gagal, serta
bagaimana kegagalan tersebut bisa dicegah atau dikendalikan. Walau awalnya
digunakan dalam konteks industri besar, prinsip HAZOP dapat diadaptasi ke
berbagai bidang lain, termasuk proses logistik dan distribusi produk fisik.
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BAB 2 MANAJEMEN RISIKO

A. PENGERTIAN, FUNGSI, DAN RUANG LINGKUP
MANAJEMEN RISIKO
Setiap bisnis, baik besar maupun kecil, pasti berhadapan dengan risiko.

Risiko adalah bagian alami dari setiap aktivitas manusia, termasuk dalam
dunia usaha. Dalam konteks UMKM, risiko tidak selalu berarti ancaman yang
menakutkan, tetapi bisa juga menjadi peluang untuk tumbuh dan beradaptasi.
Menurut 1SO 31000:2018, risiko didefinisikan sebagai “efek dari
ketidakpastian terhadap tujuan.” Artinya, risiko bisa berdampak negatif
(kerugian) maupun positif (peluang) terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Dengan pemahaman ini, manajemen risiko tidak hanya fokus pada cara
menghindari masalah, tetapi juga bagaimana memanfaatkannya untuk
perbaikan dan inovasi.

Manajemen risiko secara umum mencakup proses mengenali potensi
bahaya, menilai dampaknya, dan menentukan strategi pengendalian yang
tepat. Dalam praktiknya, manajemen risiko membantu organisasi membuat
keputusan yang lebih rasional dan terukur. Menurut Hillson (2009),
pengelolaan risiko yang efektif bukan hanya melindungi bisnis dari kerugian,
tetapi juga membantu meningkatkan kepercayaan diri dalam mengambil
keputusan strategis. Hal ini penting bagi pelaku UMKM yang sering
dihadapkan pada ketidakpastian pasar, keterbatasan modal, dan perubahan
kebijakan pemerintah.

Dalam dunia usaha, risiko dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis
utama:

1. Risiko operasional, yaitu risiko yang muncul akibat kegagalan proses
internal, kesalahan manusia, atau gangguan sistem.

2. Risiko finansial, yang berhubungan dengan perubahan kondisi ekonomi,
nilai tukar, atau ketidakstabilan pendapatan.

3. Risiko pasar, yang muncul karena fluktuasi permintaan atau perubahan
preferensi pelanggan.

4. Risiko hukum dan regulasi, akibat ketidaksesuaian terhadap aturan
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BAB 3 PENGUKURAN RISIKO

A. MANAJEMEN RISIKO DALAM AKTIVITAS USAHA
Setiap aktivitas usaha selalu dihadapkan pada kondisi ketidakpastian

yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan. Ketidakpastian tersebut muncul
akibat keterbatasan sumber daya, perubahan lingkungan usaha, serta
perbedaan antara perencanaan dan realisasi operasional. Dalam kondisi ini,
risiko tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikelola melalui pendekatan yang
sistematis dan terstruktur.

Manajemen risiko dipahami sebagai proses berkelanjutan yang bertujuan
untuk mengenali potensi risiko, memahami penyebab dan karakteristiknya,
serta menilai dampak yang mungkin ditimbulkan. Manajemen risiko berperan
penting dalam membantu organisasi meminimalkan potensi kerugian dan
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Dengan memahami risiko
sejak awal, pelaku usaha dapat menentukan langkah antisipatif sebelum risiko
berkembang menjadi permasalahan yang lebih besar (Ratnawati, 2016).

Dalam konteks usaha skala kecil dan menengah, penerapan manajemen
risiko menjadi semakin relevan karena keterbatasan sumber daya membuat
dampak risiko terasa lebih signifikan. Oleh sebab itu, pengelolaan risiko tidak
hanya berorientasi pada pencegahan kerugian, tetapi juga pada keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang.

B. ALUR PENGERJAAN MANAJEMEN RISIKO
Pengerjaan manajemen risiko dilakukan melalui tahapan yang tersusun

secara sistematis dan saling berkaitan. Setiap tahapan memiliki fungsi yang
berbeda namun tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Alur pengerjaan
dimulai dari penetapan lingkup dan konteks risiko, kemudian dilanjutkan
dengan identifikasi risiko, penilaian risiko awal, analisis risiko lanjutan, serta
evaluasi dan pemantauan risiko.

Pendekatan bertahap ini memungkinkan proses pengelolaan risiko
dilakukan secara menyeluruh dan terarah. Kerangka pengerjaan yang
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BAB 4 PROFILE UMKM

A. PROFILE UMKM DISTRIBUTOR BOLA RACHSPORT
Distributor RachSport merupakan usaha penjualan berbagai jenis bola

olahraga yang dimiliki oleh Rahmat Hidayat, seorang mahasiswa semester
lima Program Studi llmu Komputer di Universitas Bina Sarana Informatika
(BSI). Usaha ini beralamat di Kota Cipuntang, Desa Talaga, Kecamatan
Caringin, Kabupaten Sukabumi, dengan kode pos 43154.

Rahmat memulai usaha ini tanpa memiliki pengalaman berjualan
sebelumnya. Ketertarikannya pada dunia bisnis muncul sejak duduk di bangku
kelas dua SMK, ketika ia bersama beberapa temannya mencoba berjualan bola
sebagai kegiatan sampingan. Awalnya, usaha ini dilakukan secara iseng
dengan memanfaatkan keberadaan pabrik-pabrik produksi bola di sekitar
tempat tinggalnya. Melihat potensi dari produk lokal yang memiliki kualitas
baik, Rahmat kemudian berinisiatif untuk memasarkan hasil produksi tersebut
secara mandiri. Seiring berjalannya waktu, kegiatan yang berawal dari
keisengan tersebut berkembang menjadi usaha kecil yang memiliki pasar
tersendiri. Saat ini, RachSport berfokus pada penjualan secara online melalui
platform TikTok Shop dengan nama akun “rachsport”. Meskipun berorientasi
pada penjualan digital, Rahmat juga tetap melayani pembelian langsung di
rumahnya bagi pelanggan yang berdomisili di sekitar wilayah Caringin dan
sekitarnya.

Produk yang dijual oleh RachSport mencakup berbagai jenis bola
olahraga, di antaranya bola voli, bola sepak, bola futsal, bola takraw, dan bola
basket. Dengan variasi produk yang cukup lengkap dan strategi pemasaran
berbasis digital, RachSport berkomitmen untuk terus mengembangkan
usahanya serta memperluas jangkauan pasar, khususnya di wilayah Sukabumi
dan sekitarnya.Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan,
beberapa risiko yang teridentifikasi meliputi:
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BAB 5 IMPLEMENTASI
PENGUKURAN RISIKO

A. KONSEP DASAR PENGUKURAN RISIKO

Dalam menjalankan kegiatan usaha, setiap pelaku bisnis pasti
dihadapkan pada berbagai bentuk ketidakpastian. Ketidakpastian tersebut
dapat menimbulkan risiko, yaitu potensi kejadian yang dapat menghambat
tercapainya tujuan organisasi. Menurut ISO 31000:2018, risiko merupakan
efek dari ketidakpastian terhadap pencapaian tujuan organisasi (International
Organization for Standardization [1SO], 2018). Dengan kata lain, risiko tidak
selalu bersifat negatif, namun dalam konteks usaha kecil dan menengah
(UMKM), risiko umumnya dipahami sebagai ancaman yang dapat
mengganggu operasional dan kelangsungan bisnis.

Pengukuran risiko bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemungkinan suatu kejadian dapat terjadi (likelihood) dan seberapa parah
dampaknya (consequence) terhadap usaha (Ading & Hamijaya, 2025). Dari
dua dimensi ini, pelaku usaha dapat mengukur tingkat risiko dan menentukan
prioritas penanganannya. Pendekatan ini membantu pelaku UMKM beralih
dari pola pikir reaktif menjadi proaktif tidak hanya menunggu masalah
muncul, tetapi juga menganalisis kemungkinan gangguan sejak dini.

Pada penelitian ini, pengukuran risiko diterapkan pada tiga distributor
bola di Kabupaten Sukabumi, yaitu Rachsport, AnsamSport, dan S.N_NEW.
Ketigan UMKM tersebut bergerak di bidang yang sama penjualan bola
olahraga secara daring, namun memiliki perbedaan dalam kapasitas sumber
daya, sistem kerja, dan strategi pemasaran.

1. Rachsport dijalankan oleh satu orang, dengan aktivitas yang mencakup
pembelian stok, pengemasan, dan pengiriman barang.

2. AnsamSport dikelola oleh seorang mantan pekerja pabrik yang memulai
usaha dengan modal tabungan terbatas.

3. S.N_NEW memiliki satu karyawan lepasan untuk membantu pengiriman
dan pengepakan barang.
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BAB 6 KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

UMKM Distributor Bola Rachsport

Berikut kesimpulan analisis dari UMKM Distributor Bola Rachsport,
diantaranya:

1.

a.

Berdasarkan hasil analisis HAZOP, risiko dominan pada UMKM
Rachsport berada pada proses pencatatan stok dan penyimpanan
barang.

Sistem pencatatan manual berpotensi menimbulkan deviasi berupa
ketidaksesuaian jumlah stok, keterlambatan pemenuhan pesanan,
dan kesalahan pengambilan barang.

Proses penyimpanan yang belum tertata optimal meningkatkan risiko
kerusakan produk akibat penumpukan dan keterbatasan ruang
gudang.

Hasil Business Impact Analysis (BIA) menunjukkan bahwa
gangguan pada manajemen stok memiliki dampak sedang hingga
tinggi terhadap kelancaran operasional dan kepuasan pelanggan.
Meskipun demikian, Rachsport memiliki hubungan pelanggan yang
relatif stabil, sehingga risiko reputasi masih dapat dikendalikan
apabila risiko operasional ditangani secara konsisten.

UMKM Distributor Bola Ansamsport
Berikut kesimpulan analisis dari UMKM Distributor Bola AnsamSport,
diantaranya:

a.

Hasil HAZOP menunjukkan bahwa risiko utama AnsamSport
terdapat pada proses distribusi dan pengiriman barang.
Ketergantungan pada jalur distribusi dan armada pengiriman
terbatas meningkatkan potensi deviasi berupa keterlambatan
pengiriman dan kerusakan produk selama transportasi.
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